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ABSTRAK

Pembahasan fawatih Suwar terutama mengenai al Huruf al Mugaththa’ah
(huruf-huruf terpotong) sampai saat ini masih menjadi bahan kajian yang cukup
menarik. Alasan yang berkembang adalah al Qur’an sebagai Huda (petunjuk) bagi
manusia, sementara huruf-huruf terpotong yang berada pada 29 surat dari 114 surat
dalam al Qur’an dating dengan bentuknya yang khas, terpisah mulai dari satu sampai
lima huruf tidak membentuk suatu pengertian, ia berdiri sendiri. Adakah Tuhan
meletakkan huruf-huruf tersebut tanpa suatu maksud atau makna?

Tujuan penelitian ini adalah untuk lebih memahami tentang Fawatih as-Suwar
dengan ragam yang ada. Mengetahui pola ataupun metode yang digunakan dalam
tafsir shufi, khususnya Ruh al-Ma’ani fi Tafsir al Qur’an al-‘Azhim wa as-Sab’u al-
Matsani karya al-Alusi. Penelitian ini merupakan library research, metode analisa
data yang digunakan adalah deskriptif dan hermeneutik.

Hasil penelitian ini adalah Fawatih as-Suwar (pembukaan atau permulaan
surat-surat al-Qur’an) tidak hanya sebatas pada al-Huruf al Mugaththa’ah(huruf-huruf
terpotong) yang terdapat pada 29 surat, melainkan al Qur’an yang 114 surat.
Pemahaman para ulama mengenai Fawatih as-Suwar khususnya mengenai Fawatih
al_hija’iyyah cukup beragam bentuknya, tergantung sudut pandang yang mereka
pergunakan dalam memahaminya. Al-alusi memahami Fawatih as-Suwar dengan
uruf-huruf hijaiyah (Fawatih al_hija’iyyah) dari sudut pandang linguistic (lughat, tata
bahasa), baik dari segi nahwu (sintaksis) maupun dari segi fonologinya.
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“Sungguh telah Kami jadikan bagi manusia dalam al-Qur’an ini segala bentuk

perumpamaan agar mereka beroleh pelajaran.” (0S. Az-Zumar: 27)
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“Sesungguhnya al-Qur’an itu (sama sekall) tidak mendustakan sebagiannya atas
bagiah yang lain, maka apa-apa yang engkau ketahut darinya hendaklah kau kerjakan
dengannya, dan apa-apa yang engkau ragu (bimbang) darinya, hendakiah kau
mengimaninya.” (HR. 1bn AbI Hatim)



HALAMAN PERSEMBAHAN

Sknipsi mi penu]ié persembahkan kepada:

Ayahanda dan Ibunda tercinta, dengan ketulusan kasih sayangnya,

Kakak dan adik-adik tercinta,

terkhusus kepada yang senantiasa membaca al-Qur’an, inerenungkan dan

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.



KATA PENGANTAR

JPUCSIR (N S P (PSR PRV I TP WY I Pk SN EE BTORPEVA I UGN AU - VO
e B o et B S, e WO D L Y s e o el nE pde dl il s s
! REV Iy ‘L!L'ﬁ_.ﬁi_j Aﬁ_’ r..L-:J

Dengan mengucapkan puji syukur athamdulillah atas limpahan segala nikmat,
rahmat serta ‘inayah-Nya, penulisan skripsi dengan judul: Fawatih as-Suwar:
Perspektif Tafsir Shufi (Pandangan al-Altst dalam Rith af-Mea 'ani ff Tafsir al-Qur’an
al-‘Azhim wa  as-Sab’'u  al-Matsant) akhirnya penulis dapat menyelesaikannya,
‘sebagai salah satu kelengkapan guna memperoleh gelar Sarjana Agama Strata Satu
dalam bidang Tafsir Hadits pada fakultas Ushuluddin [AIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. | |

Pada kesempatan ini, penulis menyampaikan rasa terima-kasih kepada semua
pihak yang telah mmbantu dalam upaya penvusunan skripsi ini, yaitu kepada:

1. Bpk. Dr. Djam’annuri, Dekan Fakultas Ushutuddin IAIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta.

2. Bpk. Drs. H. M. Yusron Asrofi M.A. dan bpk. Drs. Indal Abror M.Ag
yang dengan penuh kesabaran telah membimbing penulis dalam menyusun
skripsi ini.

3. Bpk. Drs. Fauzan Na’if MA. selaku ketua jurusan Tafsir-Hadits dan bpk.

Drs. Indal Abror M.Ag, selaku sekretaris jurusan Tafsir Hadits.

vl



4. Bpk. Drs. Indal Abror M.Ag., selaku penasihat akademik yang telah
mengarahkan penulis selama proses studi di IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

5. Terkhusus, Ibu dan Ayah, kakak serta adik-adikku tercinta, yang telah
memberikan dorongan dan do’anya sehingga penulis dapat menyelesaikan
skripsi 1ni.

6. Para guru SLTPN 1 Yogyakarta dan SLTPN 14 Yogyakarta, yang telah
. memberikan kesempatan kepada penulis untuk belajar secara langsung
pada dunia pendidikan dan pengajaran di sekolah lanjutan tingkat pertama.

7. Komunitas masjid “al-Wahhab” Mncan -Yogyakarta, PRISMA serta
‘Ainul Millah, akhi dan wkhii, yang telah memberikan kesempatan kepada
penulis dalam mengasah laku fikir dan dzikir.

Penulis mengucapkan “Jazakumullah khairan katsira, semoga ‘Inayah serta

ridha Allah SWT. senantiasa menyertai kita semua.” Amiin!




PEDOMAN TRANSLITERASI
Transliterasi tulisan Arab ke tulisan Latin yang dipakai dalam penulisan skrnipsi
int berpedoman pada pedoman menurut LIPPM (Lembaga Islam untuk Penelitian dan
Pengembangan Masyarakat) Jakarta.”
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" M. Kailani Eryono, Katalogisasi Budat Berbahasa Arab, (Jakarta: Universitas Indonesia Press,
1953), h. 86.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kitab suct al-Qur’an adalah buku pedoman hidup yang berfungsi
- sebagal fuda (petunjﬁk) bagi manusia, bayyinah (penjelas) atas petunjuk itu dan
sebagai furgan (pembeda) antara yang hagq (benar) dan yang bathil (salah). Al-
Qur’an tidak mengkhususkan pembicaraannya har.l.y.a kepada suatu bangsa seperti
bangsa Arab ataupun kepada suatu kelompok seperti kaum muslimin, melainkan
kepada seluruh umat manusia.

Al-Quran vyang diturunkan dengan bahasa Arab yang jelas,” baik dari segi
kosa-katanya, susunan kalimat, istilab-istilah yang ada di dalamnya,
perumpamaan-perumpamaan  serta majaz-majaznya adalah bahasa bi'wh
Nabawiyyah (komunitas kenabian Muhammad Saw.) yaitu bahasa Arab yang
dapat dimengerti dan dipahami oleh bangsanya. Salah satu bukti bd;nva ai-Qur’an
disusun dengan menggunakan bahasa Arab adalah dar huruf-huruf yang
dipergunakannya, seperti yang terdapat pada permulaan atau pembukaan surat-
suratnya. Huruf-huruf tersebut dimaksudkan bahwa al-Qur’an disusun dari huruf

l-w - -& -, yang sebagiannya didatangkan secara terpisah dan sebagiannya

VQS. 20 185, (e y00,illy (5208 opn iy Atk 2n 0,801 45 S ksl Ohian 152 )
2Q8.12:2. (" oylii Sl puliadzing )

* Muhammad ‘1zzah Darwazah, Al-Qur ‘dn al-Majid, (Beirut: Mansyurat al-Maktabah al-
“Ashriyyah, tt.), h. 3.
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yang lain secara sempurna untuk menunjukkan kepada kaum yang berbahasa Arab
bahwa al-Qur’an disusun dari bahasa yang mercka mengenal nya.!

Al-Qur’an yang terdirt dan 114 surat, terdapat 29 surat yang dimulai
dengan al-Huruf al-Mugaththa'ah (huruf-huruf terpotong/terputus), dan dikenal
- dengan [awatih as-Suwar, dari yang satu huruf seperti surat al-Qalam yang
dimulai dengan huruf Nwn, sampai yang lima huruf seperti surat Maryam yang
dimulai dengan huruf Kaf-Ha-Ya-'Ain-Shad. Dua surat dari surat-surat itu - al-
Bagarah dan Ali ‘Imran - termasuk kategori Madaniyah, sedangkan selainnya
adalah Makkjyah.

Responsi atau pikiran-pikiran yang muncul dari kalangan Islam sendiri
terutama mengenal Fawarih al-Hija ' iyyah ada dua macam.® Pertama, bahwa jika
makna yang dimaksud tidak dapat dipahami secara pasti, maka itu semata-mata
rahasia Tuhan, yang tidak ditampakkan-Nya kepada manusia. Hal itu menyangkut
hikmah Tuhan yang sangat dalam. Dengan ini mungkin Tuhan hendak menguji
hamba-hamba-Nya sehingga dapat terlihat mana yang palsu dan tidak, mana yang
benar-benar beriman dan yang munafik, setelah begitu jelas mereka melihat tanda-
tanda bayan, hidayah dan rahmah al-Qur’an itu dalam ayat-ayat dan surat-
suratnya yang banyak, selain huruf-huruf terpotong yang terdapat di dalamnya.
Mereka yang sungguh-sungguh beriman tentulah meyakini bahwa huruf-huruf

potong itu berasal dan Allah SWT, walaupun mereka tidak memahami makna dan

1 Zainal Abidin, Seluk-beluk al-Qur 'an, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), h. 190.

* Az-Zarqani, Manahil al-Irfan fi ‘Uliem al-Qur ‘an, (Mesir: ‘Ts al-Babi al-Halabr, tt.),
h. 225.

¢ Al-Qasimi, Mahdsin at-Ta'wil, j. 11, (Beirut: Dar al-fikr, 1914), h. 32.
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maksud kitab-Nya, baik yang khafi (tersembunyt) maupun yang tidak.’Para ulama
vang mengambil sikap seperti i umumnya mereka memandang bahwa huruf-
huruf yang ada di pennuléan surat tidak membentuk suatu pengertian, hanya
merupakan huruf fahajfi (&ll’fabet)8 dan disebut juga scbagai initiaf fetiers atau
huruf-huruf misterius,” yang tidak dapat dijelaskan secara pasti, ia merupakan
avat-avat murasyabihal. Kedua, bahwa huruf-huruf temotong imi mempunyai
makna vang dapat dipahami. Mereka berpendirian bahwa al-Qur’an adalah kitab
suci vang mengandung hiddvahr (petunjuk), sehingga demikian harus dapat
dipahami makna-maknanya. “The Revelation cume in the language of the
Massenger and his people in order that might be wndersiood. i

Az-Zarkasyt misalnya, mengemukakan beberapa versi penafsiran yang
dilakukan oleh para mufasir dalam menafsirkan persoalan vang pelik ini. Ada
vang bersandar pada riwayat yang berasal dari Ibn ‘Abbas, bahwa huruf-huruf
terpotong itu merupakan initial lefters (huruf-huruf awat) dar nama-nama Allah

SWT."" Menurut pendapat yang paling dapat diterima . huruf-huruf itu adalah

'7 singkatan dari kata-kata. Menurut Ibn ‘Abbas, ;‘\A/ifdari kata 2.y 1(Akulah

Allah), [Ldm dari kata + i (kelembutan-Nya), sedangkan Mim dari kata L

" Az-Zarqani, op.cit., h. 226-227. _

¥ Abli Ja’far Ahmad bin Hanbal, J rdb ali-Qur 'an, (Beirut: ‘Alam al-Kutub, 1988), h. 177.

? Richard Bell, Pengamtar Qur ‘an, Lillian D. Tedjasudhana, terj., (Jakarta: INIS, 1998), h.
55,

' Ahmad Von Denffer, *Ulim al-Qur ‘an, an Introduction lo the Sciences of the Qur'an,
{London:The Islamic Foundation, 1983), h. 72.

Y Az-Zarkasyi, Al-Burhan fi ‘Uliim al-Qurémn, (Mestr: Dar Thya® al-Kutub al-*Arabiyyah,
tt.), h. 173 - 177.



(Malaikat-Nya). Menurutnya pula, pembuka surat A, dan o merupakan
pecahan dari nama A]lah o~ (Yang Maha Pemurah). Dalam kesempatan lain, Ibn
‘Abbas mengungkapkan bahwa [ ! yang berada di permulaan QS. 2, QS. 3, QS.
29, QS. 30, QS. 31 dan QS. 32 itu, artinya adalah .isf @i (Aku Aflah Maha
Mengetaui). Namun dalam kali yang lainnva ia menta’wil { | — mengingat
pembuka surat semacam ini bukan hanya satu — 4/ifdari kata & (AllahSWT)
Lam dari kata .~ (Jibril) dan Mim dan kata .= (Muhammad Saw). 12

Diriwayatkan pula, Ibn ‘Abbds memberi makna pada pembuka surat

Maryam =~ 5, Kaf dani kata g5 (Maha Mulia), A’ dari kata > » (Maha
Memberi Petunjuk), ¥a' dari kata 5> (Maha Bijaksana), ‘4in dari kata .t
(Maha Mengetahui) dan Shad dani kata is.- (Maha Benar), vang berarti Tuhan

Yang Maha Mulia, Maha Bijaksana, Maha Mengetahui dan Maha Benar. Jadi
pada prinsipnya  huruf-huruf terpotong tersebut menggambarkan sebagai
potongan dari Asma’ al-Husnd (nama-nama Allah yang indah)."

Al-Alusi dalam kitab tafsimya - yang dibahas dalam penelitian ini -
Ruh al-Ma'ant fi Tafstr al-Qur’an al- ‘Azhim wa as-Sab v al-Matsani menjelaskan

bahwa (1 dan yang sejenisnya merupakan rumus-rumus dari tashawuf, yaitu Alif

12 Al-Fatruz Abady, Zamwir al-Migbas min Tafsir b ‘Abbds, 1. 1, (Kairo: Dar al-'Ulam,
1962), h. 3.
" 1hid. h. 7.



n

menunjukan isyarat Syari'ah, [amnya Tharigah dan Minnya adalah Hagiyah."
Mc[o.de semacam im beliau pergunakan dengan keyakinan bahwa ayat-ayat al-
Qur’an memiliki makna simbolik/isyarat, adanya perbeda'c-m terminologis antara
makna zhahir/teks dan makna bathin, dan Allah SWT meletakkan huruf-huruf itu
bukan tanpa artt, mereka pastt mempunyai suatu makna. Tafsir jenis ini
dinamakan dengan tafsir - alegoris (jenis tafsir yang mengungkapkan makna
simbol al-Qur’an) yang kerap dinamakan dengan tafsir shigfT isyari dengan ciri
bahwa penafsiran tersebut dihasiikan dengan cara ber-mujahadah (bersungguh-
sungguh) dan ber-tagarrub (mendekatkan din) kepada Allah SWT.”

Pembahasan tentang Fawatih as-Suwar sampai saat ini telah menjadi
sebuah perbincangan yang unik dan tak kunjung habisnya sehingga baik disadari
ataupun tidak telah membawa kita pada pemusatan dan penyempitan arti dari

Fawatilt as-Suwar, yang sesungguhnya ia tidak hanya terbatas pada huruf-huruf

16

>

al-Muqaththa 'ah saja melainkan terbagi atas sepuluh jenis Fawatih as-Suwar
Yaitu: Pembukaan dengan Huraf Tahajji (alfabet/hijaiyah), Jumlah Khabariyyah
(kalimat berita), Qasam (sumpah), Zsana'(pujian), Nida ' (seruan), Syarth (syarat),
Amr (perintah), /stifhdm (pertanyaan), 7anbih (ancaman atau kutukan) dan

dengan 7a /il (alasan).

1 Al-Aldst, Rih al-Ma'ant fi Tafse al-Qur'dn al-"Azbin wa as-Sab'u al-Matsant, j. 1,
{Beirut: Dar al-Fikr, it.), h. 171.

1 Ihsan Ali Fauzi, “Kaum Muslimin dan Tafsir al-Qur’an”, Jurnal Ulumul Qur'an, Vol
I, (1990), h. 15-16.

16 Az-Zarkasyi, op.cit., h. 156 — 181,



Terlepas dari berbagai pandangan termaktub di atas, penulis merasa cukup
perlﬁ untuk mengangkat tema tentang /owdrih as-Suwar karya al-Alds1 dengan
pertimbangan:

1. Hasil penafsiran (metode beserta pemikiran) beliau lebih bersifat
moderat, dalam arti tidak saja hanva bersandar pada riwayat-riwayat yang telah
ada melamkan beliau memadukan antara pemahaman teks/ayat (unsur
kebahasaan) dan makna bathin yang terkandung di dalamnya.

2. Teori atau rumus-rumus yang beliau tawarkan cukup memberi warna/
makna baru bagi pemerhatt dalam upava memahami al-Qur’an sesuai dengan
kadar dan maqgam (tingkatan) kemampuannya masing-masing.

3. Metode penelitian akan menyesuaikan dengan obyeknya, pendekatan
ta’wil (makna) hemat penulis akan lebth mengena pada pokok permasalahan
(Fawdatih al-Hija'iyyah), karena ia merupakan huruf-huruf yang tidak
menimbulkan suatu pengertian secara langsung melainkan sebuah simbol huruf
atau isyarat.

4. Pada umumnya orang lebih mengenal dan tertuju pada huruf-huruf
muqgaththa’ah dani Fawatih as-Suwar yang berada di 29 surat dan selebihnya dari
itu (85 surat dan 114 surat al-Qur’an) kurang mendapatkan perhatian, padahal ia
pun bagian dari Fawatih as-Suwar. Walaupun demikian, pembahasan mengenai
Fawatih as-Suwar secara umum akan dibahas dalam Bab ketiga dan pembahasan
tentangnya (menurut pandangan al-Alusi) lebih terfokus pada pembahasan

mengenai Fawdtilt al-Hija iyyah.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan deskripsi dari beberapa pokok pikiran pada latar belakang
diatas, maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut :

1. Apa sajakah ffawdarih as-Suwar yang ada di dalam al-Qur’an itu ?.

2. Bagaimana para mufassir (al-Baidhawi, Ibn ‘Athiyyah, Fakh ar-Razi,
Ibn Katsir dan az-Zamakhsyari) serta para pengkaji al-Qur’an (‘A’isyah ‘Abd ar-
Rahman Bint asy-Syath®, as-Suyuthi, az-Zarkasyt dan az-Zargami) dalam
memahami Fawatifi as-Suwar ?

3. Bagaimana pandangan al-Alusl mengenai Fawatih As-Suwar 7
C. Tujuan dan Manfaat penelitian

Penulis mengetengahkan penelitian ini dengan tujuan antara lain :
Pertama, untuk lebih memahami tentang Fawarih as-Suwar dengan ragam yang
ada. Kedua, untuk dapat mengetahui pola ataupun metode yang digunakan dalam
tafsir shufi, terkhusus Ruh al-Ma'anl fi Tafstr al-Qur 'an al-"Azlvim wa as-Sab 'u
al-Matsant karya al-Alusi. Kefiga, untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan
di bidang al-Qur’an.

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memupuk dan menambah
keyakinan atau keimanan bahwa al-Qur’an adalah #&agq (kebenaran) yang
diwahyukan oleh Allah SWT.

D. Metode Penelitian

Penelittan ini  adalah riset perpustaléaan (Library research), dengan

maksud bahwa data-datanya berasal dari bahasan-bahasan/data-data tertulis yang

berkaitan dengan permasalahan yang dikaji.



Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
|. Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dimaksud adalah suatu proses pengadaan data
~ primer sebagai rujukan utamanya, yaitu kitab Rith al-Ma 'ant fI Tafsir al-Qur’an
al-'Azhim wa as-Sab'u al-Matsani karangan al-Aliist. Adapun data pelengkap
(skunder) sebagai penguat adalah kitab-kitab tafsir yang bersangkutan secara
langsung, juga buku-huku lain yang membahasnya.Setelah data terkumpul
sedemikian diolah sehingga menjadi terarah dan sistematis, mula menuliskan
data-data yang berkaitan dengan tema pembahasan, mengedit, mengklarifikasi,
mereduksi dan menyajikan. 17
2. Analisa Data

Setelah data terkumpul untuk kemudian diolah, langkah berikutnya adalah
menganalisa data tersebut. Dalam proses menganalisa data, penulis menggunakan
metode-metode sebagai berikut :

a. Metode Analisa Deskriptif

Yaitu penelitian dengan cara menentukan, menganalisa dan

mengklarifikasi permasalahan dengan maksud untuk menggambarkan

secara sistematis dan akurat karakteristik mengenai masalah tersebut. 18

Jadi dengan ini, pendekatan analisisnya lebih bersifat pendekatan kualitatif

yang lebih menekankan analisisnya pada proses penyimpulan deduktif dan

]T Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif, (Y ogyakarta: Rake Sarasin, 1996), h.29,
¥ gaifuddin Azwar, Metode Penelitian, {Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), h. 7.



induktif serta pada analisis terhadap dinamika hubungan antarfenomena
yang diamati, dengan menggunakan logika ilmiah."
b. Metode Hermeneutik

Dalam artian bahwa Hermeneutik mempunyai cakupan vang luas,
meliputi: pembicaraan, yaitu penjelasan tentang sesuatu vang belum jelas
agar menjadi jelas dengan menggunakan ekspresi bahasa. penerjemahan
dari suatu bahasa ke bahasa lain, dan penafsiran.®

Dengan demikian bahwa al-Qur’an sebagai teks - dan manusia sebagat
pembacanya - dapat didekati melalui hermeneutik. Adapun tugas herineneutik di
sini adalah menjelaskan, mengungkapkan, memahami dan menelusuri pesan dan
pengertian dasar yang terkandung dalam teks sehingga dapat dipahami isinya,
maksud dan makna terdalam dari sebuah teks oleh pembacanya.
E. Tinjauan Pustaka

Fawatih as-Suwar adalah salah satu tanda dan sekian &var (tanda-tanda)
kekuasan-Nya yang sampai sekarang menjadi pembahasan yang cukup menarik.
Upaya pengkajién tentang masalah im te]ah.dilakukan oleh para mufassir dalam
bentuk dan coraknya yang berbeda-beda, ada yang memahaminya dar segi I’jaz,
segi bahasa dn lain sebagainya.

Pembahasan mengenal Fawdtif as-Suwar secara panjang-lebar (disertai

klasifikasinya) terungkap dalam kitab al-Kasysyaf ‘an Haqa'iq at-Tanzil wa

17 :
Ibid. h. 5.
™ Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama, Sebuah Kajian Hermeneutik,
(Jakarta: Paramadina, 1998), h. 14.



Uhvim  al-Agawil fT Wuyith af— Ta'wil karya az-Zamakhsyari®', juga dalam kitab a/-
Burhan fi *Ulitm  al-Qur 'an karya az-Zarkasyi. ™ Al-Aldst —walaupun dia sendiri
tidak mengatakan bahwa karya tafsirnya bercorak shufistik -namun dia telah
memberi nuansa yang sedikit berbeda daripada para penafsir sebelum dan
sesudahnya, terkhusus lagi mengenai Fawatifz as-Suwar. Dalam karya tafsirnya
yang berjudul R#h al-Ma'ant fi Tafsir al-Qur'an al-'Azhim wa as-Sab’u al-
Matsani beliau mencoba memadukan antara makna eksoferis (makna teks/lahir)
dan makna esoferis (makna batin), yang kemudian lebih dikenal dengan sebutan
tafsir shufi isyart. Buku-buku yang membahas secara utuh terhadap masalah ini
(disertai Klasifikasinya) seperti al-I’jaz al-Bayédnt Ii al-Qur an karangan *A’isyah
‘Abd ar-Rahman (Bint asy-Syathi’) yang mengupas penjelasan Fawatifz as-Suwar
dengan huruf-huruf Hijaiyah walau akhimya lebih mengetengahkan segi
i"jaznya,2dan A/-Fawditih al-Hija'iyyah wa I'jiz al-Qur'an karangan Sayyid
‘Abd al Magshir Ja’far.*

Jadi hemat penulis, kajian Fawdril as-Suwar dari sudut pandang shufi
(isyari) belum banyak tersentuh, umumnya lebih terfokus pada pembahasan

berdasarkan riwayat-riwayat yang disandarkan pada Ibn ‘Abbas.

2! Az-Zamakhsyari, A/-Kasysyaf ‘an Haqa iq at-Tanzil wa ‘Uyan al-Aqawil ff Wujih ai-
Ta'wil j. I, (Teheran: Intisyarat Aftab, tt), h. 70-107.

22 Az ZarkasyT, op.cif., h. 164-180.

#A’isyah ‘Abd ar-Rahman (Bint asy-Syathi’), Al-/ jaz al-Bayant li al-Qur’an, (tk.: Dar
al-Ma’arif,1984). ¥

*Ya’far, Sayyid ‘Abd al-Magqshur, Al-Fawaih al-Hija'iyyah wa 1'jaz al-Qur'an,
(Madinah: Dar ath-Thaba’ah wa an-Nasyr al-Islamiyyah, 1992).
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F. Sistematika Pembahasan

Seluruh pembahasan yang tercakup dalam skripsi ini, akan dituangkan
kedalam bab-bab tertentu sesuai dengan tema pokoknya masing-masing, yaitu:

Bab pertama adalah pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,
perumusan -masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian, telaah
pustaka dan sistemaika penulisan.

Bab kedua berisi tentang biografi al-Alast dan sejarah karya tafsimya,
vaitu: Rih al-Meant fi Tafsir al-Qur'an al-'Azhim wa as-Sab v al-Matsani.

BBab ketiga berbicara mengenal Fawdtifi as-Suwar secara makro, jents-
jenisnya dengan disertat penjelasan masing-masing bagiannya, berbagai
pandangan para mufassir tentang Fawarih as-Suwar yang menggunakan huruf-
huruf Hijaiyah.

Bab keempat berisi pembahasan al-Alisi tentang Fawdtih as-Suwar
dengan huruf-huruf Hijaivah yang ditinjau dari dua aspek, yaitu aspek semanttk
(kajian makna) dan sudut pandang linguistik (fughdat, tata-hahasa) dan aspek
pena’wilan.

Bab kelima, adalah penutup yang memuat kesimpulan dari keseturuhan

penelitian (skripsi) int dan saran dari penulis.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Fawatih  as-Suwar (pembukaan atau permulaan surat-surat al-Qur’an)
tidak hanya sebatas pada al-Hwrdf al-Mugaththa'alh (huruf-huruf
terpotong) yang terdapat pada 29 surat, melainkan — al-Qur’an vang

terdini dari 114 surat — tercakup dalam 10 jenis Fawatih as-Suwar, vaitu:

a. Pembukaan dengan huruf-huruf terpotong/terputus (a/-Hurif" al-

Mugaththa’ah, berjumlah 29 surat),

b. Pembukaan dengan kalimat bernita (@/-Jumlah al-Khabarivvah,

berjumlah 23 surat),

c. Pembukaan dengan sumpah («/-Qasam, berjumiah 15 surat),

d. Pembukaan dengan pujian/sanjungan (ats-Tsana’, berjumlah 14

surat),

e. Pembukaan dengan seruan (ar-Nida’, berjumlah 10 surat),

f. Pembukaan dengan syarat (asy-Syarth, berjumlah 7 surat),

g. Pembukaan dengan kata perintah (a/-Amr, berjumlah 6 surat),

70
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h. Pembukaan dengan kalimat petanyaan (a/-/stifhcni, berjumlah 6

surat},

1. Pembukaan dengan peringatan atau kutukan (e-7unhifr, bejumlah

3 surat}, dan
j. Pembukaan dengan alasan (ar-7a '/7/, beqjumlah 1surat).

2. Pemahaman para ‘ulama mengenal [lawarih as-Swwar  terkhusus
mengenal Fawatih al-Hija ' iyvalh cukup beragam bentuknya, tergantung
dari sudut pandang yang mereka pergunakan dalam memahaminya. Ada
yang memahaminya dari segt 1’jaz (kemukjizatan)nya, bahwa Fawatil as-
Swwar dengan huruf-huruf terpotong itu merupakan paruhan dari setiap
jenis atau sifat huruf-huruf yang ada pada AMukharij a/-Hurif. Pandangan
yang bersuber pada niwayat (seperti riwayat lbn" ‘Abbas) yang
menyatakan bahwa Fawatih al-Hija'iyyah merupakan inirial Jetters
(huruf-huruf awal) dari nama Tuhan yang agung. Ditinjau dari segi
bukti/dalil bahwa al-Qur’an tersusun dari bahasa Arab yang jelas, bahasa
kaum dimana al-Qur’an diturunkan. Namun pada umumnya mereka
terbagi ke dalam dua madzhab pemahaman, yaitu: Pertama, Fawatih as-
Suwar (Fawdtih al-Hija'iyyah) adalah rahasia Allah SWT. yang hanya

Dia sendiri yang memahaminya. Kedua, ' . Fawatih as-Suwar i (Fawatil



(T3]

al-Hija'iyyalh) mengandung makna yang dapat dipahami, karena al-
Qur’an adalah petunjuk bagi manusia. Hasil pemahamannya pun akan
beragam baik ditinjau dari versi I’jaz (mukjizat), versi yang bersandar

pada riwayat (Ibn ‘Abbas) atau dengan pendekatan pena’wilan (ta’wil).

Al-Alast memahami Fewatili as-Suwar dengan huruf-huruf Hijaiyah
(Fawatih  al-flija’iyyah) dan sudut pandang lingwistik (/ughat, tata-
bahasa), baik dari segi nahwu (sintaksis) maupun dari segi fonologinya,

yang antara lain mengandung makna:

a. Sebagai bukti/hujjah bahwa al-Qur’an tersusun dari bahasa Arab

yang mereka mengenalnya.

b. Sebagai isyarat pada al-Qur’an atau surat itu sendiri.

c. Sebagai mugsam bik (obyek sumpah) yang berarti bahwa Allah
SWT bersumpah dengan huruf-huruf Hijaiyah, mengagungkan

dan memuliakan bahasa Arab sebagai bahasa //ahr.

d. Bahwa al-Qur’an adalah mukjizat yang berfungsi sebagai hujjah
atas keingkaran dan keraguan orang-orang musyrik secara khusus
dan orang-orang yang masih ragu dan mengingkarinya secara

umum, hal mana dapat dipahami melalui Asbab an-Nuzul yang



menyeriai surat-surat yang diawali dengan huruf-huruf terpotong

tersebut.
e. Bentuk perintah untuk membaca dan menyebutkannya.

Al-Alusi juga memahami bahwa dalam Fawatih al-Hijd ivyeah
terdapat rumus-rumus tashawuf yang mengajak settap pembaca agar
selalu mengingat Allah SWT. baik pada permulaan, pertengahan dan
akhir pembicaraannya, terlebih juga pada setiap aktivitas kehidupan

lainnya.

B. Saran-saran

1. Sesual dengan maksud atau tujuan penelitian imi, semoga skripsi ini
mempunyai nilai manfaat yang dapat dijadikan bahan perhatian untuk
lebih menggugah pembaca (khususnya penulis) dan memberikan
dukungan moral agarnlebih arif serta bijaksana dalam mengaktualisasikan
nilai-nitai yang ada dalam al-Qur’an

2. Skripsi ini disadari sangat jauh dan sempurna, kritik konstruktif dari
pembaca selalu saya nantikan. Pembaca dapat menelusuri keterangan-
keterangan mengenal pembahasan ini melalui daftar pustaka. Semoga
Allah SWT senantiasa membernikan petunjuk-Nya kepada setiap hamba
yang tetap istigomah membaca, mempelajari, memahami dan

mengamalkan al-Qur’an, firman-firman-Nya. Al-Qur’an telah berada di
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hadapan kita, marilah kita mencari terjemahannya dalam kehidupan

sehari-hart! Amin.
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LAMPIRAN I

TABEL : TERTIB SURAT-SURAT MAKKIYAH DAN MADANIYAH

A. Makkiyah

Al-‘Alaq 1 96 19 Maryam

Al-Qalam 2 68 52 Thaha 45 20 135
Al-Muzzammil 3 73 20 Al-Wagqi'ah 46 56 96
Al-Muddatsir 4 74 56 Asy-Syu’ara 47 26 227
Al-Fatihah 5 1 7 An-Nami 48 27 93
Al-Lahab 6 111 5 Al-Qashash 49 28 88
At-Takwir 7 81 29 Al-lsra 50 17 111
Al-A’la J 8 87 19 Yunus 51 10 109
Al-Lail 9 92 21 Hud 52 11 i23
Al-Fajr 10 89 30 Yusuf 53 12 111
Adh-Dhuha il 93 11 Al-Hijr 54 15 99

Al-Insyirah 12 94 8 Al-An’am 55 6 165
Al-*Ashr 13 103 3 Ash-Shaffat 36 37 185
Al-"Adivat 14 100 11 Lugman 57 31 34
Al-Kautsar 15 108 3 Saba’ - 58 34 54
Ar-Takatsur 16 102 8 Az-Zymar 39 39 75
Al-Ma’un 17 167 7 Ghafir 60 40 85
Al-Kafinm 18 109 6 Fushshilat 61 41 56
AlFil 19 105 5 Asy-Syura 62 42 53
Al-Falaq 20 113 5 Zukhruf 63 43 89
An-Nas 21 114 5 Ad-Dukhan 64 44 59
Al-Ikhlash 22 112 4 Al-Yatsiyah 65 45 37
An-Najm 23 53 62 Al-Ahgaf 66 16 35
‘Abasa 24 80 42 Adz-Dzarivat 67 51 60
Ai-Qadr 25 97 5 Al-Ghasyiyah 68 88 26
Asy-Syams 26 21 15 Al-Kahfi 69 13 110
Al-Buryj 27 85 22 An-Nahl 70 16 . 128
At-Tin 28 95 8 Nuh 71 71 28
Al-Quraisy 29 106 4 Torahim 72 14 52
Al-Qari’ah 30 101 11 Al-Anbiya’ 73 21 112
Al-Qiyamah 31 75 40 Al-Mu’min 74 23 118
Al-Humazah 32 104 9 As-Sajdah 75 32 30
Al-Mursalat 33 77 50 Ath-Thur 76 52 49
Qaf 34 50 45 Al-Mulk 77 67 30
Al-Balad 35 90 20 Al-Haqqah 78 69 32
Ath-Thariq 36 86 17 Al-Ma’axj 79 70 44
Al-Qamar 37 54 55 An-Naba’ 80 78 40
Shad 38 53 88 An-Nazt’at 81 79 46
Al-A’ral 39 7 206 Al-Infithar 82 82 19
Al-Jinn 40 72 28 Al-Insyigaq 83 24 25
Yasin 41 36 83 Ar-Rum 84 30 60
Al-Furgan 42 25 77 1-“Ankabut &8s 29 69
Fathir 43 35 45 Al-Muthafti{in 826 83 36




B. Madaniyah

A SURA

Al-Bagarah
Al-Anf3l

Al ‘Imran
Al-Ahzab
Al-Mumtahanah
An-Nisa’
Az-Zilzalah
Al-Hadid
Muhammad
Ar-Ra'd
Ar-Rahman
Al-Insan
Ath-Thalag
Al-Bayyinah
Al-Hasyr
An-Nashr 16 110 3
An-Nir 17 24 64
Al-Haij 18 22 78
Al-Munafigin 19 63 11
Al-Mujgddalah 20 58 22
Al-Hujurat 21 49 18
At-Tahrim 22 66 12
At-Taghabun 23 64 18
Ash-Shaf 24 61 14
Al-Tumu’ah 25 62 11
Al-Fath 26 43 29
Al-Ma’idah 27 5 120
At-Taubah 28 9 129
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LAMPIRAN IT
FAWATIH AS-SUWAR DALAM AL-QUR’AN
B. Jenis-jenis Fawatil as-Suwar

1. Pembukaan dengan al-Hurif al-Muqgaththa'ah (huruf-huruf terpotong), yang
terdin dari:

a. Muwahadah (satu huruf), terdapat pada surat:

1). Shad (38)

“Shad, demi al-Quran yang mempunyai keagungan”®.

2). Qaf (50)

“Qaf, demi al-Qur'an yang sangat mulia”,

3). Al-Qatam (68)

“Nin, demi kalam dan apa yang mereka tufis”.
b. Mutsanna (dua huruf), terdapat pada surat:

1). Al-Mu'min (40)
“Ha Mim".

“Diturunkan Kitab ini (al-Qur'an) dari Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha
Mengetahui”.

2). Fushilat (41)
“Ha Mim".
*Diturunkan dari Tuhan Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang”.

3). Az-Zukhruf {43)
“Ha Mim".
“Demi Kitab (al-Qur'an) yang menjelaskan”,

4). ad-Bukhan
“Ha Mim".
“Demi Kitab (al-Qur'an) yang menjelaskan”.

5). Al-Jasyiyah (45)
“Ha Mim".
"Diturunkan Kitab ini dari Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana’.

6). Al-Ahgaf (46)
“Ha Mim".
“Diturunkan Kitab ini dari Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”.

7). Thaha {20)
*Thé HE'.

“Kami tidak menurunkan al-Qur'an ini kepadamu agar kamu menjadi susah”.

8). An-Naml {27)
“Tha Sin, (surat) ini adalah ayat-ayal al-Qur'an dan (ayat-ayat} kitab yang menjelaskan”.



9). Yésin (36)
“Y& Sin.
“Demi al-Quran yang penuh hikmah'.

¢. Mutsalatsah (tiga huruf), terdapat pada surat:

1). Al-Bagarah (2)

“Aljf Lam Mim".

*Kitab {a-Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya, petunjuk bagi mereka yang
bertaqwa™.

2). Ali ‘Imran {3)
“Alif Lam Mim”.
“Allah tidak ada Tuhan mefainkan Dia, Yang Hidup Kekal lagi senantiasa berdiri sendiri”.

3). Al-‘Ankabut {29)

“Alif Lam Mim". :
“Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) mengatakan;"Kami tefah
berimarn.” Sedang mereka tidak diuji lagi?®

4). Ar-Rum (30)
“Alif Lam Mim".
“Telah dikalahkan bangsa Romawi’.

5). Lugman (31)
*Alif Lam Mim".
“Inilah ayat-ayat al-Qur'an yang mengandung hikmah®.

6). As-Sajdah (32)

“Alif Lam M,

“Turunnya al-Quran yang tidak ada keraguan padanya, {adalah} dari Tuhan semesta
alam’.

7). Yanus {10)
“Alif Lam Ra, Inilah ayat-ayat al-Quran yang mengandung hikmah'”,

8). Hd (11) :

"Alif Lam Ra, ({inilah) suatu Kitab yang ayat-ayatnya disusun dengan rapih serta
dijelaskan secara terperinci, yang diturunkan dari sisi (Allah) Yang Maha Bijaksan lagi
Maha Tahu".

9). Yusuf (12)
“Alif Lam Ra, ini adalah ayat-ayat Kitab {al-Qur'an) yang nyata {dari Alfah)".

10). Tbrahim (14)

“Alif Lam Ra, (ini adalah) Kitab yang Kami turunkan kepadamu supaya kamu
mengeluarkan manusia dari gelap-gulita kepada cahaya terang-benderang dengan izin
Tuhan Yang Maha Kuasa lagi Maha Temuji®.

11). Al-Hijr (15)
*Afif Lam Ra, (surat ini) adalah (sebagian dari) ayat-ayat al-Kitab (yang sempurna), yaitu
{ayz-ayat) al-Quran yang memberi penjelas”.

12). Asy-Syu'ara (26)

= “Tha Sin Mim".
“Initah ayat-ayat ai-Qur'an yang menerangkan”,
13). Al-Qashash (28)



“Tha Sin Mim".
“Ini adalah ayat-ayat Kitab {(al-Qur'an) yang nyat (dari Allah)".

d. Muraba'ah (empat huruf), terdapat pada surat:

0. Ar-Ra'd (13}

“Alif {3m Mim R4, ini adalah ayat-ayat al-Kitab (al-Qur'an) dan yang diturunkan
kepadamu daripada Tuhanmu itu adalah benar, akan tetapi kebanyakan manusia tidak
beriman {kepadanya)".

2). Al-A'raf (7)

“Alif Lam Mim Shad.

“Ini adalah Kitab al-Qur'an yang diturunkan kepada engkau {Muhammad). Janganlah
ada perasaan sesak di dadamu (karena beratnya tanggung-jawabmu untuk
menyampaikan isinys). Supaya kamu member peringatan (kepada manusia)
dengannya dan {Kitab ini) menjadi pelajaran bagi orang yang beriman”.

e. Mukhamatsah (lima huruf), terdapat pada surat:

1). Maryam (19)
“Kaf Ha Ya 'Ain Shad”.
“{Kitab ini adalah) Penjelasan tentang rahmat Tuhan-Mu kepada hamba-Nya Zakaria®,

2). Asy-Syura (42)

“Ha Mim".

“Ain Sin Qaf. * Demikianlah Allah Yang Maha Kuasa dan Maha Bijaksana,
mewahyukan kepada engkau dan kepada crang-orang sebelum engkau”.

2. Pembukaan dengan al-Jumlah al-Khabariyyah (kalimat berita), yang meliputi
kalimat berita dengan menggunakan:
a. A-Fi'li {kata kerja), terdapat pada surat:

1). A-Anial (8)

*Mereka menanyakan kepadamu tentang {pembagian) harta rampasan perang (Badar).
Katakanlah, “Harta rampasan perang itu bagi Allah dan Rasut-Nya (yang menentukan
pernbagiannya)”. Karena itu bertakwalah kepada Aliah, perbaikilah hubungan sesarna
kamu dan ikutitah Aitah dan Rasul-Nya jika memang kamu orang yang beriman”.

2). An-Nahi (16)
“Telah pasti datangnya ketefapan Allah, maka janganiah kamu meminta agar

disegerakan {datangnya}. Maha Suci Allah dan Maha Tinggi dar apa yang mereka
persekutukan®.

3). AIFAnbiya (21) )
“Tetah dekat kepada manusia hari menghisab {menghitung) segala amalan mereka,
sedang mereka berada dalam kelataian lagi berpaling”.

4). ArMu'minin (23)
“Sesungguhnya beryntunglah orang-orang yang befiman”.

5). Al-Qamar (54)
“Telah dekat (datangnya) saat itu dan telah terbelah bulan™.

"6). Al-Mujadalah (58)
“Sesungguhnya Ailah telah mendengar perkataan wanita yang mengajukan gugatan
kepada kamu tentang suaminya dan mengadukan {hainya) kepada Allan, dan Allah



menden‘gar soal-jawab antara kamu berdua. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar tagi
Maha Melihat’.

7). Al-Ma'arij (70)
“Seseorang peminta telah meminta kedatangn adzab yang bakal terjadi”.

8). Al-Qiyamah (75)
"Aku bersumpah dengan han kiamat’.

9). ‘Abasa (80)

“Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling”.

10). Al-Balad (90)
“Aku benar-benar bersumpah dengan kota ini {Makkah)".

11). Al-Bayyinah (98)

“Orang-orang kafir yakni ahli kitab dan orang-orang musyrik (mengatakan bahwa
mereka) tidak akan meningkatkan (agamanya} sebelum datang kepada mereka bukii
yang nyata’.

12).At-Takdtsur (102)

“Bermegah-megahan telah melalatkan kamu”.

13). Al-Kautsar (108)
“Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmat yang banyak”®.

b. AHsmi (kata benda/subyek), terdapat dalam surat:

1). At-Taubah (9)
“(inilah pemyataan) Pemutusan perhubungan daripada Allah dan Rasul-Nya (yang

dihadapkan) kepada orang-orang musyrikin yang kamu telah mengadakan perjanjian
(dengan mereka)”.

2). An-Nur (24)

“(ini adalah) Suratyang Kami turunkan dan Kami wajibkan {menjalankan hukum-hukum
yang ada di dalam) nya dan Kami turunkan di dalamnya ayat-ayaf yang jelas, agar kamu
selalu mengingafinya®.

3). Az-Zumar (39)
“Kitab (al-Quranini diturunkan oleh Allah Yang Maha Perkasa iagi Maha Bijaksana”.

4). Muhammad {47)
“Orang-orang yang kafir dan menghalang-halangi {manusia) dari jalan Atlah, Allah
menyesatkan perbuatan-perbuatan mereka”.

b}, Al-Fat-h (48)
“Sesungguhnya Kami tetah memberikan kepadamu kemenangan yang nyata”™.

B). Ar-Rabhman (55)
“Tuhan Yang Maha Pemurah”.

7) Al-Haqqah (69)
“Hari kiamat’.

8). Niih (71) T
“Sesungguhnya Kami tefah mengutus Nuh kepada kaumnya (dengan memerintahkan)
"Berilah kaummu peringatan sebelum datang kepadanya adzab yang pedih!”.



9). Al-Qadr (97)

“Sesungguhnya kami telah menurunkannya (al-Qur'an) pada malam kemuliaan”.

10). Al-Qari'ah {101)
“Hari kiamat”.

3. Pembukaan dengan Qasam {sumpah), yang meliputi:
a. Al-Uluwiyyat (benda-benda atas/angkasa), terdapat pada surat:

1). Ash-Shaffat (37)
“Demi (rombongan) yang bershaf-shaf”.

2). An-Najm (53}
“Demi bintang ketika terbenam”.

3). Ali-Mursalat (77)
"Demi Malaikat-Malaikat yang diutus untuk membawa kebaikan®.

4). An-Nazi'at (79)
"Demi (Malaikat-Malaikat) yang mencabut (nyawa) dengan keras”.

5). Al-Burgj (85)
“Demi langit yang mempunyai gugusan bintang”.

6). Ath-Tharq (86) .
“Demi langit dan yang datang pada malam hari”,

7). Al-Fajr (89)
“Demi fajar’.

. 8). Asy-Syams (91)

“Demi matahari dan cahayanya di pagi hari”.

b. As-Sufliyyat (benda-benda bawah), terdapat pada surat;

1). Adz-Dzariyat (51)
“Demi {angin) yang menerbankan debu dengan sekuat-kuatnya”.

2). Ath-Thilr (52)
“demi bukit (Thur)".

3). At-Tin (95)
“Demi {buah) Tin dan (buah) Zaitun™.

4). Al-Adiyat (100)

“Demi kuda perang yang berlari kencang dengan terengah-engah”.
c. Al-Waqtu (wakiu/masa), terdapat pada surat:

1). A-Lail (92)

“Demi malam apabila menutupi {cahaya siang)”.

2). Adn-Dhuha (93)
“Demi waktu matahari sepenggatan naik (dhuha)”.

3). Al-Ashr (103)
“Demi masa {waktu)".



4. Pebukaan dengan Tsana’ (pujian!sanjungah), yang meliputi:

a. Dengan kalimat Tanzifi { zrs , 7 , 91 |, terdapat pada surat:

1). Al-lsra’ (17)

“Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu malam dari masji
al-Haram ke masjid al-Agsha, yang telah Kami berkahi sekelilingnya agar Kami
perihatkan kepadanya sebagian tanda-tanda (kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia
adalah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”.

2). Al-Hadid (57)
"Semua yang ada di langit dan di bumi bertasbih kepad aAllah (menyatakan kebesaran
Altah) dan Dia lah yang Maha Perkasa tagi Maha Bijaksana”™.

3). Al-Hasyr (59)
“Telah bertashih kepada Aliah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi, dan Dia
lah yang Maha Perkasa iagi Maha Bijaksana”,

4). Ash-Shaf (61)
“Telah bertasbih kepada Allah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi, dan Dia
lah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana™

5). Al-Jumu’ah (62)

“Telah bertasbih kepada Allah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi, Raja
Yang Maha Suci, yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana’.

6). Al-Taghabun {64)
“Telah bertashih kepada Alfah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi, hanya
Altah lah yang mempunyai semua kerajaan dan semua puji-pujian, dan Dia maha kuasa
atas segala sesuatu’”,

7). ALA'LE (87)
“Sucikanlah nama Tuhanmu yang paling tinggi™.

b. Dengan kalimat al-Hamdalah [ & 1. ] , terdapat pada surat:

1). Al-Fatihah (1)

“Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam”.

2). Al-An'am (6)

“Segala puji bagi Allah yang telah menciptakan langit dan bumi, dan meengadakan

gelap dan terang, namun orang-orang yang kafir mempersekutukan {sesuatu) dengan
Tuhan mereka®.

3). Al-Kahfi (18)
“Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan kepada hamba-Nya al-Kitab (al-Qur'an)
dan Dia fidak mengadakan kebengkokan di dalamnya”.

4}, Saba (34) : '

*Segala puji bagi Allah yang memiliki apa yang di langit dan apa yang ada di bumi dan
bagi-Nya (pula) segala puji di akhirat dan Dialah yang Maha Bijaksana lagi Maha
Mengetahui”.

5). Fathir {35)



“Segala puji bagi Allah pencipta langit dan bumi, yang menjadikan Malaikat sebagai
utusan-utusan (untuk mengurus berbagai urusan) yang mempunyai Sayap, yang
masing-masing (ada yang) dua, tiga dan empat. Allah menambahkan pada ciptaan-Nya.
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala seseuatu”.

5. Pembukaan dengan Nida' (seruan), meliputi:
a. Seruan kepada Nabi Muhammad Saw., terdapat pada surat:

1). Al-Ahzab (33)

“Hai Nabi, bertakwalah kepada Allah dan janganiah karu menuruti (keinginan} orang-
orang kafir dan orang-orang munafik! Sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui lagi
Maha Bijaksana”.

2). Ath-Thalag (65)

“Hai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu, maka hendaklah kamu cerakan
mereka pada waktu mereka dapat {menghadapi} ‘iddah-nya (yang wajar), dan hitunglah
waktu ‘iddah itu dan bertakwalah kepada Tuhanmu dan jangan kamu keluarkan mereka
dari rumahrumahnya, (dan mereka fidak diizinkan keluar) kecuali jka mereka
melakukan perbuatan keji yang terlarang! itulah hukum-hukum Allah, barangsiapa yang
melanggar hukum-hukum Allah, maka ia telah berbuat zhalimterhadap dirinya sendini.
Kamu tidak mengetahui barangkali Allah mengadakan sesudah (talak) itu sesuatu hal
yang baru (keinginan untuk rujuk kembali)”.

3). At-Tahrim (66)

“Hai Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah menghalalkan bagimu, kamu
mencari kesenangan hati istri-siimu? Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang’.

4). Al-Muzzammil (73)

"Hai orang yang berselimut! (Muhammad}'.

5). Al-Muddatstsir {74)
“Hai orang yang berkemulfberselimut! (Muhammad)”.

b. Seruan kepada orang-orang Mu'mir, terdapat pada surat:

1). A-MZidah (5)

“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah segal macam janjimu! Dihalalkan bagimu
memakan binatang temak kecuali yang akan dibacakan {diterangkan) kepadamu,
dilarang memburu binatang waktu mengeriakan haji. Sesungguhnya Allah menghukum
menuryt yang dikehendaki-Nya (sesuai dengan yang dtkehendaki-Nya)”.

2). Al-Hujurat (49)

“Mai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendahului Allah dan Rasul-Nya, dan
bertakwalah kepada Allah! Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui”.

3). Al-Mumtahanah {60)

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil musuh-Ku dan musuhmu
menjadi femanteman sefia’ yang kamu sampaikan kepada mereka {berita-berita
Muhammad) karena rasa kasih sayang, padahal sesungguhnya mereka teiah ingkar
kepada kebenaran yang datang kepadamu. Meraka mengusir Rasul dan {mengusir)
kamu karena kamu beriman kepada Allah, Tuhanmu. Jika kamu benar berjuang untuk
berjihad pada jalan-Ku dan mencari keridhaan-Ku {maka janganiah merka kamu jadikan
tenan-teman  sefiamu). Kamu memberikan kepada mereka secara rahasia (berita-berita
Rasul) karena rasa kasiivsayang. Aku lebih mengetahui apa yang kamu sembunyikan
dan apa yang kamu tampakkan. Maka barangsiapa yang melakukannya diantara kamu,
sesungguhnyaia telah tersesat dari jalan yang lurus”. '

c. Seruan kepada Manusia, terdapat pada surat:



1), An-Nis@’ (4)
“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dari
seorang din!”

2). Al-Hajj (22)
“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu! Sesungguhnya kegoncangan hari
kiamat itu adalah suatu kejadian yang sangat besar {dahsyat)".

6. Pembukaan dengan asy-Syarth {syarat), yang meliputi:
a. ARJumlah al-Khabariyyah (kalimat yang terdiri dari kata kerja), terdapat
pada surat:
1). Al-Wagi'ah (56)
“Apabila terjadi hari kiamat”,
2}. Al-Munafiqin (63)
*Apabila orang-orang munafiq datang kepadamu”.

3). Al-Zalzalah (99)
“Apabila bumi digoncangkan dengan goncangannya (yang dahsyat)".

4). An-Nashr (110}
“Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan”.

b. Aldumiah al-lsmiyyah (kalimat yang terdii dar kata benda/subyak),
terdapat pada surat;
1). At-Takwir (81)

“Apabila matahari digulung’.
2). Al-Infithar (82)
“Apabila langit dibelah”,

3). Al-lnsyigaq (84)
“Apabita langit terbelah”.

7. Pembukaan dengan al-Amr (kalimat perintah), yang meliputi kalimat perintah
dengan menggunakan kata kerja:

a. Qul(‘katakanlah!’), terdapat pada surat:

1. Al-din (72}

“Katakanlah (hai Muhammad): "Telah diwahyukan kepadaku bahwasanya ftelah
mendengarkan sekumpulan Jin {gkan al-Quran} kemudian mereka berkata:
"Sesungguhnya kami telah mendengarkan al-Qur'an yang menakjubkan”.

2). AK&firlin (109)
“Katakanlah: “Hai orang-grang kafirt’.

3). aL-lkhiash (112)
“Katakanlah: “Dia lah Allah Yang Maha Esa".

4). Al-Falag (113)

“Katakantah: “Aku berlindung kepada Tuhan Yang Menguasai Subuh™.
5). An-Nas (114)

“Katakantah: “Aku berfindung kepada Tuhan manusia”.



b. igra'(*bacalah!"}, terdapat pada surat:
1). Al-“alaq (26}

*Bacalah dengan {menyebut) nama Tuhanmu!"

8. Pembukaan dengan al-Istifham (kalimat pertanyaanipernyataan), yang
meliputi:

a. ARMujibi {pertanyaan positif), terdapat pada surat:

1). Al-Insan (76)
“Bukankah fefah datang atas manusia satu waktu dari masa sedang dia ketika itu belum
merupakan sesuatu yang dapat disebut?”

2} An-Nabd@' (78)
“Tentang apakah mereka saling bertanya-tanya?”

3). Al-Ghasyiyah (88)
°Sudah datangkah kepadamu berita (tentang) hari pembalasan?”

4). AI-F1l {105)
“Apakah kamu fidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu telah bertindak terhadap
tentara bergajah?”

b. As-Salabi (pertanyaan negatif), terdapat pada surat:

1). Alam Nasyrah (34) -
“Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu?®

2). Al-M&'in (107)
“Tahukah kamu {orang) yang mendustakan agama?”

9. Pembukaan dengan Tanbih (peringatan, kutukan), yang meliputi kalimat
kutukan dengan menggunakan:

a. Allsmi(kata benda), terdapat pada surat:

1). Al-Muthaffifin (83)
“Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang’.

2). Al-Humazah (104)
“Kecelakaanlah bagi sefiap pengumpat lagi pencela’.

b. AlFili{kata kerja), terdapat pad surat:

1). Al-Lahab (111) .
"Binasatah kedua tangan Abu Lahab dan {sesungguhnya) dia akan binasa".

10. Pembukaan dengan at-Ta'lil (alasan), terdapat pada surat:

a. Al-Quraisy (106)

“Karena kebiasaan orang-orang Quraisy™.



LAMPIRAN I

. NAMA LAIN SURAT-SURAT AL-QUR'AN

Na%::-:;x g'i‘:g::nor Keterangan Nama Lain Masing-masing Surat

Al-Fatihah (1) Fatihah al-Kitab, Fatihah al-Qur'an, Umm al-Qur'an, al-
Qur'an al-'Azhim, as-Sab'u al-Matsani, al-Wafiyah, al-
Kauz, al-Kafiyah, al-Asas, an-Nur, al-Hamdu, asy-
Syukur, al-Hamd al-Ula, al-Hlamd al-Qushra, ar-Rafigah,
asy-Syifd’', ash-Shafiyah, ash-Shalallah, ad-Du'a’, as-Su'al,
Ta'lim al-Masalah, al-Munajat, at-Tafwidh.

Al-Bagarah (2) Fusihath al-Qui'an, Sanam al-Qur'an, Alif Lam Miin.

Ali 'Imran (3) Thibah ‘

Al-Mai'dah (5) Al-Uqgud, al-Mungidz

Al-Anfil (8) Al-Badr : ,

At-Taubah (9) Al-Bara'ah, al-Fadhilah, al-'Azab, al-Mugashqisyah, al-
Mungirah, al-Hafirah, al-Mutsirah, al-Mubasyirah, al-
Mukhzi'ah,”  al-Mutaqillah, al-Musyarridah, al-
Mumamdimah '

An-Nahl (16) An-Ni'am

Al-Ysra (17) Bani Isra'll, Subhina

Al-Kahfi (18) Ashhab al-Kahfi, al-Hailah

Thiha (20) AlKilim

Asy-Syu'ari (26) Al-Jami'ah

An-Naml (27) Sulaiman

As-8ajdah (32) Al-Madhayi'

Fathir (35) Al-Mala'ikah

Yasin (36) Qalb al-Qur'an

Az-Zukhruf (39) Al-Ghuraf

Al-Mu'min (40) Al-Giliaiir, ath-Thawl

Fushshilat (41) Ha Mim as-Sajdah

Al-Jatsiyah (43) Asy-Syati'ah

Muhammad (47) Al-Qitat

Qaf (50) AlBasiqat B

Al-Qamar (54) Iqtarabat

Ar-Rahiman (53) 'Arit'us al-Qur'an

Al-Hasvr (59) Banj Nidhir

Al-Mumtahanah (60) | Al-Imtihan, al-Mar'ah

Ash-Shaf (61) Al-Hawariyvin

Ath-Thaliq (65) An-Nisa', al-Qushra

At-Tahrim (66) Al-Mutahammim, Tima TYuharmm .

Al-Mulk (67) Tabarak, al-Manji'ah, al-Mani'ah, al-Mujadalah, al-
Wagi'ah '

—



| Al-Insan (76) - Ad-Dahr
An-naba' (78) '‘Amma Yaiasa'alin, ai-Tassa'ul, al-Mu'syirst
Asy-Svyarh (94) Al-Insyirah
Al-bayyinah (98) Lam Yakun, al-Qivamah, al-Bariyyah, Ahl al-Kitab
Al-Humazah (104) Al-Wail
Al-Ma'tn (107) Ara'aita, ad-Dm
Al-kafirin (109) Al-Mugasyqisyah, al-'Tbadah
| An-Nashr (110) At‘Tx udi o _
Al- Lahab (111) Abi Lahab, Tabbat, al-Masad
An-Ikhlash (112) | Al-Asas

Tambahan:

1. @QS. al-Bagarah (2)' dan Al Tmrdn (3) disebut juga az-Zahrawani (dua yang
cemerlang), karena kedua surat ini mengungkapkan hal-hal yang disembunyikan oleh

Ahl al-Kitab sepertt kejadian dan kelahiran Nab: 'Isa AS., kedatangan Nabi

Muhammad Saw. dan sebagainya.

2. QS. an-Nisa' (4) disebut juga an-Nis@' al-Kubra (surat an-Nis3' yang besar), sedang
surat ath-Thalaq (65} disebul an-Nisa' ash-Shughrd (surat an-Nisa' yang kecil), karena
dalam kedua surat i banyak dibicarakan hal-hal yvang berhubungan dengan wanita.

3. Surat al-Falaq (113) dan an-Nas (114) disebul juga swrat al-Mu'adzdzatain atau al-

Musyagsyatain.
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